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Latar Belakang: Penggunaan terapi antiretroviral (ARV) dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas
penderita HIV/AIDS. Namun penggunaan ARV juga sering menimbulkan reaks hipersensitivitas dalam
berbagai manifestasi dan gradasi, mulai dari yang ringan sampai potensial mengancam nyawa. Pemahaman
tentang prediktor kejadian reaksi hipersensitivitas dapat membantu klinisi dalam menatal aksana pasien
HIV/AIDS sehingga memberikan luaran klinis yang lebih baik.

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor prediktor terjadinyareaksi hipersensitivitas pada penggunaan obat
nevirapin dan efavirenz pada penderita HIV/AIDS di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo.

Metode: Penelitian ini merupakan studi kohort retrospektif pada pasien HIV/AIDS rawat jalan di UPT HIV
RSCM selama Januari 2004 sampai Desember 2013. Status demografik, data klinis dan laboratorium
diperoleh dari rekam medis. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dilakukan pada prediktor dengan
datanominal dan Uji Mann Whitney pada prediktor dengan data numerik. Adanya data yang tidak lengkap
diatasi dengan teknik multiple imputation. Semua variabel yang memenuhi syarat akan dilanjutkan dengan
analisis multivariat menggunakan regresi logistik.

Hasil: Total subjek yang mendapat terapi ARV baik sebagai terapi pertamakali (naive patient) atau
substitusi pada kelompok nevirapin berjumlah 2.071 subjek dan efavirenz 1.212 subjek. Insiden terjadinya
reaks hipersensitivitas terkait penggunaan nevirapin dan efavirenz adalah sebesar 14%, dan 4,5%. Insiden
kejadian reaks hipersensitivitas silang adalah 5%. Prediktor reaks hipersensitivitas yang bermakna pada
analisis multivariat adalah prediktor terkait penggunaan nevirapin, yaitu jenis kelamin perempuan
(OR=1,622; 1IK95% 1,196-2,199; p=0,002), CD4+ awal >200 sel/mm3 (OR=1,387; IK95% 1,041-1,847;
p=0,025), koinfeksi dengan hepatitis C (OR=1,507; IK95% 1,138-1,995; p=0,004), dan kadar SGPT awal
>1,25 kali batas atas nilai normal (OR=1,508; IK95% 0,998-2,278; p=0,051). Sedangkan prediktor reaks
hipersensitivitas terkait penggunaan efavirenz tidak ada yang memiliki kemaknaaan secara statistik.
Simpulan: Jenis kelamin perempuan, jumlah CD4+ awal >200 sel/mm3, koinfeksi dengan hepatitis C dan
kadar SGPT awal yang abnormal merupakan prediktor independen terjadinyareaks hipersensitivitas terkait
penggunaan nevirapin pada pasien HIV/AIDS.
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Background: ARV therapy decreases morbidity and mortality in AIDS/HIV patients. Beside its benefits,
ARV therapy induces hypersensitivity reactions manifesting in various level of severity from mild to life
threatening symptoms. Understanding the predictors of hypersensitivity reaction will help cliniciansto
manage HIV/AIDS patients particularly in anticipating the risks that will give better clinical outcomes.
Objectives: To determine the predictors of hypersensitivity reactionsin nevirapine and efavirenz
administration among HIV/AIDS patientsin RSCM .

Methods: Thisis a cohort retrospective study in patients with HIV/AIDS in UPT HIV RSCM during January
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2004 to December 2013. Demographic status, clinical and laboratory data are obtained from medical
records. Bivariate analysis using Chi-Square test performed on nominal data and Mann Whitney test on
numeric data. Incomplete data is resolved by multiple imputation techniques. All eligible variables analyzed
with multivariate analysis using logistic regression.

Results: There are 2.071 naive patients or substitution regiment in nevirapine group and 1.212 subjectsin
efavirenz group. Hypersensitivity reaction incidence in nevirapine and evafirenz group are 14% and 4.5%
consecutively. Cross hypersensitivity reaction incidence between these drugs is 5%. Hypersentivity reaction
predictors associated with nevirapine administration are female gender (OR=1,622; 95%CI 1,196-2,199;
p=0,002), baseline CD4+ absolute count >200 cells'/mm3 (OR=1,387; 95%CI 1,041-1,847; p=0,025),
hepatitis C coinfection (OR=1,507; 95%CI 1,138-1,995; p=0,004), and baseline ALT level > 1.25 x ULN
(OR=1,508; 95%CI 0,998-2,278; p=0,051), but there is no predictors associated statistically significant with
efavirenz hypersensitivity reaction.

Conclusion: Female gender, baseline CD4 absolute count >200 cells'/mm3, hepatitis C coinfection and
baseline ALT level > 1.25 x ULN are independent predictors for hypersensitivity reaction due to nevirapine
usage in HIV/AIDS.



